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Article Info Abstrak 

Article History The presence of Fintech forces people to innovate in terms of their 

financial transactions. This phenomenon is motivated by 

technological advances adapted by business people so that fintech 

players continue to innovate in providing the best for their users. 

OVO is one of the fintechs that is currently widely used by the 

public. This study aim to examine the effect of convenience, trust 

and quality of service on consumer interest in using the OVO 

digital wallet. The sampling technique used in this study was non 

probability sampling with a purposive sampling method. Non 

probability sampling is a sampling technique that does not provide 

an equal opportunity or chance for each element or member of the 

population to be selected as a sample. In this study, sampling was 

determined based on certain considerations or characteristics in 

accordance with research needs, so that the research sample 

consisted of 100 respondents from the community in Sumbawa Sub-

District. The analysis technique used in this study was multiple 

linear regression. The results of this study showed that the 

convenience, trust and service quality have a positive and 

significant effect on consumer interest in using the OVO digital 

wallet at Sumbawa Sub-District. The influence of the variables 

convenience, trust and quality of service on consumer interest in 

using the OVO digital wallet at Sumbawa Sub District is 62.6%, 

while the remaining 37.4% is influenced by other variables outside 

this research model, such as perceived suitability, perception 

usefulness, perceived comfort and perceived feature availability. 
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PENDAHULUAN 
Kehadiran financial technology memberikan dampak yang signifikan kepada 

masyarakat diberbagai kalangan. Perbaikan sistem pembayaran merupakan salah satu 

manfaat teknologi bagi perekonomian Indonesia. Melalui pembayaran non-moneter, 

sistem pembayaran tunai memajukan teknologi. Keseluruhan angka dalam penggunaan 

bisnis fintech sendiri di Indonesia diperkirakan mencapai Rp. 202,77 triliun. Selain itu, 

perdagangan digital di Indonesia telah mencapai Rp. 401 triliun pada tahun 2021, dan 

hal tersebut diperkirakan naik menjadi Rp. 4.531 triliun yang diharapkan akan 

memberikan kontribusi sebesar 18% terhadap PDB Indonesia pada tahun 2030. 

Salah satu jenis produk Fintech (Financial Technology) yang memanfaatkan 

internet untuk memudahkan pembayaran adalah dompet digital. Dompet digital ini 

menjadi populer karena memberikan berbagai kemudahan bertransaksi kepada 

pelanggannya melalui penggunaan teknologi mutakhir yang dapat diakses oleh semua 

demografi (Nawawi, 2020). Semakin banyaknya aplikasi dompet digital yang tersedia di 

Indonesia juga mendukung pertumbuhan transfer uang elektronik (Pebriantie, 2023). 

Aplikasi nontunai ini sudah mulai perlahan diterima oleh masyarakat di Indonesia, 

dengan mulai digunakan pada kalangan UMKM, driver ojek online, aplikasi transportasi 

online yang menambahkan fitur dompet digital pada aplikasinya dan lain-lain 

(Fauziyan, 2023). 

Inovasi keuangan seperti kode QRIS dan dompet pintar akan terus meningkatkan 

kehidupan masyarakat. Dompet digital berkembang dengan pesat dan berpotensi 
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berdampak pada berbagai aspek, termasuk inklusi keuangan, distribusi, dan kecepatan 

serta keamanan, kenyamanan, dan ekonomi (Karsen, Chandra, & Juwitasary, 2019). 

Menurut databoks.co.id menyebutkan bahwa pada tahun 2022, GoPay sebagai 

platform dompet digital yang paling banyak digunakan oleh konsumen. Posisi kedua 

diduduki oleh OVO dengan 70% responden pernah menggunakan. Survey penggunaan 

dompet digital yang dilakukan sejak 2022 menurut website Databoks bahwa GoPay dan 

Ovo bersaing ketat. Salah satu dompet digital yang signifikan penggunanya di Indonesia 

adalah OVO. Aplikasi OVO menawarkan berbagai kemudahan dan kepraktisan dalam 

melakukan transaksi, seperti pembayaran di toko fisik, toko online, tagihan, hingga 

transfer antar pengguna.  

Berdasarkan observasi awal yang diperoleh peneliti, masyarakat kecamatan 

Sumbawa sehari-hari cukup sulit menerima teknologi-teknologi terbarukan misalnya 

tentang penggunaan dompet digital. Lebih lanjut, masyarakat masih terbiasa dengan 

penggunaan uang cash dalam melakukan transaksi keuangannya, namun akibat adanya 

kepercayaan dan manfaat kemudahan penggunaan, masyarakat kecamatan Sumbawa 

sudah mulai mempercayai dan mau menggunakan aplikasi dompet digital terutama 

platform OVO untuk melakukan transaksi dalam kehidupan sehari-harinya. 

Selain menjadi faktor utama dalam kenyaman penggunaan, kualitas layanan juga 

berperan penting dalam kestabilan peringkat penggunaan dompet digital di Indonesia, 

karena diketahui bahwa dompet digital yang beredar resmi di Indonesia saat ini cukup 

banyak. Maka dari itu, OVO harus tetap menjaga bahkan meningkatkan kualitas 

layanannya agar bisa bersaing dengan kompetitornya.  

Sebagaimana dijelaskan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana minat menggunakan dompet digital OVO sebagai metode pembayaran 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemudahan, kualitas layanan, dan kepercayaan. 

Faktor kemudahan menitikberatkan pada seberapa mudah pengguna dapat mengakses 

dan menggunakan aplikasi OVO. Kualitas layanan mencakup aspek-aspek seperti 

ketersediaan layanan pelanggan, kecepatan transaksi, dan kejelasan informasi yang 

disediakan oleh aplikasi. Sementara itu, faktor kepercayaan berfokus pada keyakinan 

dan kepercayaan pengguna terhadap keamanan dan integritas sistem pembayaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini dapat diajukan dengan 

judul “Pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan kualitas layanan terhadap minat 

menggunakan dompet digital OVO di kecamatan Sumbawa”.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Populasi penelitian ini adalah mereka yang berminat mengadopsi dompet 

digital di kecamatan Sumbawa. Peneliti tidak mengetahui berapa banyak orang yang 

ingin menggunakan dompet digital OVO karena populasi penelitian sangat besar, jadi 

peneliti hanya mengambil sampel dari populasi tersebut untuk lebih mudah 

mendapatkan informasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dengan menggunakan rumus Paul Leedy sehingga diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 100 responden. 

Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Kemudahan (X1), 

Kepercayaan (X2), Kualitas layanan (X3), dan Minat menggunakan dompet digital (Y).  

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang didapatkan 

berdasarkan lisan, kata-kata, gerak-gerik, atau perilaku oleh subjek yang dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini, informasi dikumpulkan melalui formulir online atau 

metode laporan mandiri, yang juga dikenal sebagai survei yang dikelola sendiri, yaitu 

kuesioner yang diberikan kepada responden. Untuk menguji instrumen pada penelitian 

maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah itu, data yang diuji akan 
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dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis, dan uji koefisien determinasi (R
2
). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian Hasil 

Sebelum melakukan uji asumsi klasik, dalam penelitian ini terlebih dahulu 

dilakukan uji instrument, yaitu uji validitas dan uji realibilitas. 

1. Uji Kualitas Instrument 

a. Uji Validitas Instrument 

Validitas instrument merupakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap 

isi sebenarnya yang diukur. Ghozali (dalam Maulana, 2022) menyatakan bahwa uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji Validitas 

instrumen dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel, 

kuesioner dikatakan valid bila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.  

Berikut hasil uji validitas instrument yang dilakukan terhadap 30 responden 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabiel 1. Hasil Uji Validitas Instrument 

Item Pernyataan r hitung r table Keterangan 

Kemudahan (X1) 

X1 0.682 0.1966 Valid 

X2 0.762 0.1966 Valid 

X3 0.724 0.1966 Valid 

X4 0.683 0.1966 Valid 

X5 0.764 0.1966 Valid 

X6 0.796 0.1966 Valid 

X7 0.792 0.1966 Valid 

X8 0.750 0.1966 Valid 

X9 0.591 0.1966 Valid 

Kepercayaan (X2) 

X1 0.602 0.1966 Valid 

X2 0.698 0.1966 Valid 

X3 0.675 0.1966 Valid 

X4 0.676 0.1966 Valid 

X5 0.709 0.1966 Valid 

X6 0.744 0.1966 Valid 

X7 0.713 0.1966 Valid 

X8 0.681 0.1966 Valid 

X9 0.663 0.1966 Valid 

Kualitas Layanan (X3) 

X1 0.540 0.1966 Valid 

X2 0.718 0.1966 Valid 

X3 0.676 0.1966 Valid 

X4 0.671 0.1966 Valid 

X5 0.633 0.1966 Valid 

X6 0.692 0.1966 Valid 

X7 0.677 0.1966 Valid 

X8 0.755 0.1966 Valid 

X9 0.771 0.1966 Valid 
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Minat Menggunakan (Y) 

Y1 0.676 0.1966 Valid 

Y2 0.692 0.1966 Valid 

Y3 0.789 0.1966 Valid 

Y4 0.690 0.1966 Valid 

Y5 0.725 0.1966 Valid 

Y6 0.698 0.1966 Valid 

Y7 0.698 0.1966 Valid 

Y8 0.670 0.1966 Valid 

Y9 0.521 0.1966 Valid 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diambil kelsimpulan bahwa: 

1) Nilai validitas untuk variabel kemudahan > 0,1966 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel kemudahan dinyatakan valid. 

2) Nilai validitas untuk variabel kepercayaan > 0,1966 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel  kepercayaan dinyatakan valid. 

3) Nilai validitas untuk variabel kualitas layanan > 0,1966 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel kualitas layanan dinyatakan valid. 

4) Nilai validitas untuk variabel minat menggunakan > 0,1966 sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel minat menggunakan dinyatakan valid. 

 

b. Uji Rieliabilitas Instrument 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut 

dapat dipercaya. Ghozali (dalam Maulana, 2022) menyatakan bahwa reliabilitas 

adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah 

atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas 

suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi 

yang dapat dilihat pada nilai cronbach alpha, kuesioner dikatakan reliabel bila nilai 

cronbach alpha lebih besar dari 0.60.  

Berikut hasil uji reliabilitas instrument yang dilakukan terhadap 30 responden 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabiel 2. Hasil Uji Rieliabilitas Instrument 

No Variabel Nilai Alpha Standar Status 

1 Kemudahan 0.749 0.60 Reliabilitas baik 

2 Kepercayaan 0.734 0.60 Reliabilitas baik 

3 Kualitas layanan 0.629 0.60 Reliabilitas baik 

4 Minat Menggunakan 0.733 0.60 Reliabilitas baik 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1) Variabel Kemudahan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,749 > 0,60 sehingga 

variabel kemudahan dinyatakan reliabel 

2) Variabel Kepercayaan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,734 > 0,60 sehingga 

variabel kepercayaan dinyatakan reliabel 

3) Variabel Kualitas Layanan memiliki nilai realibilitas sebesar 0,629 > 0,60 

sehingga variabel kualitas layanan dinyatakan reliabel 

4) Variabel Minat Menggunakan memiliki nilai realibilitas sebesar 0,733 > 0,60 

sehingga variabel minat menggunakan dinyatakan reliabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Siregar (dalam Pratama dan Permatasari, 2021) menyatakan bahwa uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Pengambilan 

kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilakukan dengan kriteria jika nilai signifikansi 

> 0,05, maka data dinyatakan data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan terhadap responden penelitian dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabei  l 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,11676115 

Most Extreme Differences Absolute ,085 

Positive ,085 

Negative -,046 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073
c
 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitass diperoleh dari nilai Asymp Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,073 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas merupakan hubungan linear antara variabel independen di 

dalam regresi berganda. Menurut Ghozali (dalam Effiyaldi, et al., 2022), uji 

multikolinearitas ditujukan untuk melihat hubungan/korelasi antara masing-masing 

variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model 

regresi dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dengan melihat nilai tolerance dan nilai 

varian inflance factor (VIF). Nilai tolerance yang baik adalah >0,10 dan nilai VIF 

yang baik adalah <10.  

Hasil uji multikoliniearitas yang telah dilakukan terhadap responden penelitian 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabiel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Variabel Tolerance VIF Ket. 

Kemudahan (X1) 0.536 1.864 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kepercayaan  (X2) 0.413 2.419 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kualitas Layanan (X3) 0.384 2.607 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel Kemudahan (X1) dengan 

nilai tolerance 0,536>0,10 dan nilai VIF 1,864<10. Variabel Kepercayaan (X2) 

dengan nilai tolerance 0,413>0,10 dan nilai VIF 2,419<10.  Dan variabel Kualitas 

Layanan (X3) dengan nilai tolerance 0,384>0,10 dan nilai VIF 2,607<10. Dengan 
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demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Hietierosk iedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pada 

penelitian ini untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan Uji Glejser. Menurut Ghozali (dalam Novianingtyas dan Bagana, 

2022), uji Glejser merupakan uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model 

regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregresi nilai absolut 

residual terhadap variabel independen, jika nilai signifikansi yang dihasilkan lebih 

besar dari 0.05, berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan terhadap responden penelitian 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabiel 5. Hasil Uji Hietei  roskiedastisitas 

Variabel Sig Standar Keterangan 

Kemudahan (X1) 0.089 0.05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Kepercayaan (X2) 0.309 0.05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Kualitas Layanan (X3) 0.164 0.05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Belrdasarkan hasil uji gleljselr diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabell 

Kemudahan (X1) selbelsar 0,089>0,05, nilai signifikan variabell Kepercayaan (X2) 

selbelsar 0,309>0,05, dan nilai signifikasi variabell Kualitas Layanan (X3) selbelsar 

0,164>0,05. dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa variabell Kemudahan 

(X1), Kepercayaan (X2) dan Kualitas Layanan (X3) tidak telrjadi geljala 

heltelrolskeldastisitas. 

 

3. Analisis Riegriesi Liniear B ierganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kemudahan (X1), kepercayaan (X2), dan kualitas layanan (X3) terhadap minat 

menggunakan dompet digital OVO (Y). Berdasarkan hasil pengujian regresi linear 

berganda dengan bantuan aplikasi SPSS, diperoleh nilai koefisien regresi yang 

disajikan pada tabel berikut:  

Tabiel 6. Hasil Uji Rei  griesi Linei  ar Bierganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.318 1.914  2.779 .007 

Kemudahan (X1) .194 .074 .225 2.644 .010 

Kepercayaan (X2) .258 .092 .273 2.813 .006 

Kualitas Layanan (X3) .349 .090 .390 3.869 .000 

a. Dependent Variable: Minat Konsumen 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas, maka dapat diketahui persamaan 

sebagai berikut: 
  

Y = 5.318 + 0.194X1 + 0.258X2 + 0.349X3 + el  
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Hasil pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda diatas dapat melmbelrikan pelngelrtian 

selbagai belrikut: 

1) Nilai kolnstanta selbelsar 5,318 melnunjukkan bahwa keltika variabell indelpelndeln 

yaitu kemudahan, kepercayaan, dan kualitas layanan diasumsikan teltap/kolnstan, 

maka nilai variabell minat konsumen (Y) selbelsar 5,318.  

2) Nilai kolelfisieln relgrelsi variabell kemudahan (X1) belrnilai polsitif yaitu selbelsar 

0,194, hal ini melnunjukkan bahwa kemudahan (X1) melmpunyai hubungan yang 

selarah delngan minat konsumen (Y). Artinya, seltiap kelnaikan variabell kemudahan 

(X1) satu-satuan, maka variabell minat konsumen (Y) akan naik selbelsar 0,194 

delngan asumsi variabell indelpelndeln lainnya diasumsikan teltap atau tidak belrubah. 

3) Nilai kolelfisieln relgrelsi variabell kepercayaan (X2) belrnilai polsitif yaitu selbelsar 

0,258, hal ini melnunjukkan bahwa kepercayaan (X2) melmpunyai hubungan selarah 

delngan minat konsumen (Y). Artinya, seltiap kelnaikan variabell kepercayaan (X2) 

satu-satuan, maka variabell minat konsumen (Y) akan naik selbelsar 0,258 delngan 

asumsi variabell indelpelndeln lainnya diasumsikan teltap atau tidak belrubah. 

4) Nilai kolelfisieln relgrelsi variabell kualitas layanan (X3) belrnilai polsitif yaitu selbelsar 

0,349, hal ini melnunjukkan bahwa kualitas layanan (X3) melmpunyai hubungan 

selarah delngan minat konsumen (Y). Artinya, seltiap kelnaikan variabell kualitas 

layanan (X3) satu-satuan, maka variabell minat konsumen (Y) akan naik selbelsar 

0,349 delngan asumsi variabell indelpelndeln lainnya diasumsikan teltap atau tidak 

belrubah. 
 

4. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh dari masing-masing variabell selcara 

parsial apakah pelrnyataan dalam hipoltelsis itu belnar atau tidak. Uji t pada dasarnya 

melnunjukkan selbelrapa jauh pelngaruh suatu variabell indelpelndeln selcara individual 

dalam melnelrangkan variabell delpelndeln. Belrikut tabell hasil uji t: 

Tabiel 7. Hasil Uji Hipotesis Parsial (uji t) 

Variabel thitung ttabel Signifikan 

Kemudahan (X1) 2.644 1.982 0.010 

Kepercayaan (X2) 2.813 1.982 0.006 

Kualitas Layanan (X3) 3.869 1.982 0.000 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabell kemudahan (X1) 

selbelsar 2.644, dimana thitung > ttabell (2.644 > 1.982). Maka H0 ditollak dan H1 

ditelrima, selhingga dapat disimpulkan bahwa ada pelngaruh polsitif dan signifikan 

kemudahan (X1) telrhadap minat konsumen menggunakan dompet digital OVO 

(Y).  

2) Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabell kepercayaan (X2) 

selbelsar 2.813 dimana thitung > ttabell (2.813 > 1.982). Maka H0 ditollak dan H1 

ditelrima, selhingga dapat disimpulkan bahwa ada pelngaruh polsitif dan signifikan 

kepercayaan (X2) telrhadap minat konsumen menggunakan dompet digital OVO 

(Y). 

3) Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabell kualitas layanan 

(X3) selbelsar 3.869, dimana thitung > ttabell (3.869 > 1.982). Maka H0 ditollak dan H1 

ditelrima, selhingga dapat disimpulkan bahwa  ada pelngaruh polsitif dan signifikan 

kualitas layanan (X3) telrhadap minat konsumen menggunakan dompet digital 

OVO (Y). 
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5. Koiefisiien Dietierminasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variable independen dalam menerangkan variasi perubahan variabel 

dependen pada model penelitian. Nilai koefisien determinasi (R
2
) antara 0 (nol) dan 1 

(satu) yang diindikasikan oleh nilai R-Square. Nilai R
2
 kecil yang semakin 

mendekati 0 (nol) dapat diartikan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi perubahan variabel terikat sangat terbatas, sedangkan nilai yang 

mendekati 1 (satu) berarti kemampuan variabel-variabel bebas memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi perubahan variabel 

terikat.    

Uji koefisien determinasi (R
2
) pada penelitian ini dilakukan untuk melihat 

seberapa besar konstribusi variabel-variabel bebas, yaitu kemudahan (X1), 

kepercayaan (X2) dan kualitas layanan (X3) dalam mempengaruhi perubahan variabel 

terikat minat konsumen menggunakan dompet digital OVO (Y). Hasil pengujian 

koefisien determinasi (R
2
) menggunakan bantuan aplikasi SPSS disajikan dalam 

tebel berikut ini. 

Tabiel 8. Hasil Koiefisiien dietierminasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .791
a
 .626 .615 1.71696 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Kepercayaan, Kemudahan 

b. Dependent Variable: Minat Konsumen 

Sumber: Output SPSS (diolah), 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R 

Square) dalam penelitian ini sebesar 0.626 atau 62,6%, hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan variabel-variabel kemudahan, kepercayaan, dan kualitas layanan dalam 

mempengaruhi minat konsumen menggunakan dompet digital OVO di Kecamatan 

Sumbawa adalah sebesar 62,6%, sedangkan sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini, seperti persepsi kesesuaian, persepsi 

kemanfaatan, persepsi kenyamanan, dan persepsi ketersediaan fitur (Ismail dan 

Purwani, 2021). 

 

Piembahasan 

Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital OVO 

Menurut Himel, et al. (2021) mengungkapkan kemampuan untuk menggunakan 

suatu sistem tanpa usaha tambahan dikenal sebagai persepsi kemudahan penggunaan. 

Masyarakat Sumbawa akan senang atau berminat menggunakan dompet digital OVO 

apabila bagi mereka banyak kemudahan yang ditawarkan pada aplikasi tersebut. Bahkan 

pada fenomena yang terjadi serta penelitian yang peneliti lakukan Masyarakat yang 

berminat menggunakan dompet digital OVO akan memanfaatkannya sebagai sarana 

transaksi mengisi pulsa/paket data yang pada masa ini sudah menjadi kebutuhan pokok.  

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ernawati et all, (2022) 

yang menyatakan bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan dompet digital OVO. Sesuai dengan penelitian yang saya lakukan 

berdasarkan pada pernyataan ke-2 yang menyatakan ”Saya akan menggunakan dompet 

digital OVO jika mudah dipahami. Kedua, pada pernyataan ke-6 yang menyatakan 

“Saya akan menggunakan dompet digital OVO jika Transaksi dapat dilakukan dimana 

saja dengan menggunakan e-money” dan pernyataan ke-7 yang menyatakan “Saya akan 
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menggunakan dompet digital OVO jika mudah digunakan dan diakses”. Maka dapat 

disimpulkan bahwa responden di kecamatan Sumbawa setuju bahwa kemudahan yang 

diberikan oleh dompet digital OVO membuat mereka berminat untuk menggunakannya. 

 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital OVO 

Temuan menarik di lapangan menunjukan bahwa kepercayaan merupakan hal 

yang dapat mempengaruhi minat dalam menggunakan dompet digital OVO. Fenomena 

yang terjadi pada masyarakat kecamatan Sumbawa yaitu masyarakat percaya bahwa 

layanan aplikasi dompet digital OVO memberikan layanan pencatatan transaksi yang 

jelas dan mudah dimengerti. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nizar et all,. (2022) 

bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan dompet digital. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Nuraeni dan Bambang Soemantri, 2020) terdapat pengaruh yang positif 

antara variabel persepsi kepercayaan terhadap minat menggunakan dompet digital. 

Sesuai dengan penelitian yang saya lakukan Pertama, pada pernyataan ke-1 yang 

menyatakan ” Saya akan menggunakan Dompet digital OVO jika  menjadi salah satu 

alat pembayaran yang terpercaya, mudah, dan aman.” dan Kedua, pada pernyataan ke-3 

yang menyatakan “Saya akan menggunakan dompet digital OVO jika memberikan 

informasi yang jelas pada pengguna”. Maka dapat disimpulkan bahwa responden pada 

kecamatan Sumbawa percaya akan dompet digital OVO sebagai alat pembayaran yang 

aman dan jelas.  

 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital OVO 

Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan kualitas layanan sebagai kelengkapan 

fitur suatu produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan. 

Temuan menarik di lapangan semakin baik kualitas layanan aplikasi dompet digital 

akan membuat masyarakat tertarik dan akan berminat untuk menggunakan aplikasi 

dompet digital OVO tersebut. Fenomena di lapangan masyarakat justru lebih berminat 

dengan dompet digital yang tampilan layanannya tidak memberikan kesulitan untuk 

mengakses fitur-fitur di dalamnya. Semakin mudah digunakan, dan semakin baik 

kualitas layanan aplikasi dompet digital OVO maka akan semakin banyak masyarakat 

yang berminat menggunakannya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bulkia et all,. (2019) Kualitas 

layanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat pengguna internet 

banking di Banjarmasin sehingga membuktikan teori Ruslan (2005:100), secara teoritis 

dapat dinyatakan bahwa kualitas layanan sangat penting bagi minat pengguna internet 

banking di Banjarmasin. Semakin ditingkatkan kualitas layanan, maka akan mampu 

meningkatkan minat pengguna internet banking. Sesuai dengan penelitian yang saya 

lakukan berdasarkan pernyataan pada pernyataan ke-4 yang menyatakan “Saya akan 

menggunakan dompet digital OVO karena memberikan cashback berupa point setelah 

saya melakukan berbagai proses transaksi pembayaran”. Pada pernyataan ke-9 yang 

menyatakan “Saya akan menggunakan dompet digital OVO jika dapat mempermudah 

saya dalam melakukan proses transaksi pembayaran”. Kemudian pada pernyataan ke-7 

yang menyatakan “Saya akan bertransaksi menggunakan OVO karena proses transaksi 

yang jauh lebih cepat dengan hanya menggunakan scan (QRIS) dalam proses transaksi 

pembayaran”. Maka dapat disimpulkan bahwa responden pada kecamatan Sumbawa 

setuju bahwa kualitas layanan dalam proses transaksi pada dompet digital OVO 

terutama mengenai proses dan fitur transaksi dapat mempercepat responden untuk 

melakukan berbagai transaksi menggunakan dompet digital tersebut. 

 



 

||Volume||4||Nomor||1||Juni||2024|| 

e-ISSN: 2807-5900 

http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/samalewa Pp. 1 - 11 

 

10 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan dompet digital OVO di Kecamatan Sumbawa. 

2. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan dompet digital OVO di Kecamatan Sumbawa. 

3. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan dompet digital OVO di Kecamatan Sumbawa. 

4. Derajat pengaruh variabel-variabel kemudahan, kepercayaan, dan kualitas layanan 

terhadap minat konsumen menggunakan dompet digital OVO di Kecamatan 

Sumbawa adalah sebesar 62,6%, sedangkan sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini, seperti persepsi kesesuaian, persepsi 

kemanfaatan, persepsi kenyamanan, dan persepsi ketersediaan fitur. 

 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat diberikan 

dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan referensi dan masukan dalam 

menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya. Dikarenakan pengujian pada 

penelitian ini hanya pada tiga variabel, yaitu kemudahan, kepercayaan dan kualitas 

layanan. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya untuk dapat menambah 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti yang turut melnjadi faktor-faktor yang minat 

menggunakan dompet digital seseorang, seperti persepsi kesesuaian, persepsi 

kemanfaatan, persepsi kenyamanan, dan persepsi ketersediaan fitur. Selain itu, dapat 

menggunakan alat analisis yang berbeda dan skup penelitian yang lebih luas lagi.  

2. Bagi Perusahaan  

Pihak penyedia Dompet Digital (E-Wallet) OVO untuk dapat semakin 

meningkatkan kemudahan, kepercayaan, dan kualitas layanan untuk bertransaksi 

dalam aplikasi OVO dalam rangka meningkatkan minat masyarakat menggunakan 

OVO di masa yang akan datang. 
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